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Abstrak 

Pemanfaatan teknologi dan komunikasi dalam pembelajaran semakin menguatkan alasan 

pengembangan dan pemanfaatan penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran. Hal ini dapat juga 

mempermudah untuk memahami berbagai pembelajaran yang dirasa sulit salah satunya dengan 

menggunakan video tutorial. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan media pembelajaran 

berbasis video tutorial pada mata kuliah mekanika analitik agar mempermudah peserta didik dalam 

belajar serta mengetahui tingkat kelayakan media pembelajaran berbasis video tutorial yang dibuat. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan (research and development). 

Subjek penelitian adalah mahasiswa pendidikan fisika dan dosen ahli di bidang pendidikan fisika. 

Pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan kuesioner analisis data kuantitatif..  
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Development of Video Tutorial-Based Learning Media on Analytical Mechanics 

Subject 
 

The use of technology and communication in learning further strengthens the reasons for the 

development and use of technology in the learning process. This can also make it easier to understand 

various lessons that are considered difficult, one of which is by using video tutorials. This study aims 

to produce video tutorial-based learning media in the analytical mechanics course in order to make it 

easier for students to learn and to determine the level of feasibility of video tutorial-based learning 

media made. The type of research used is research and development (Research and Development). 

The research subjects are physics education students and expert lecturers in the field of physics 

education. The data collection used is a quantitative data analysis questionnaire. 
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PENDAHULUAN 

Teknologi dan komunikasi di zaman 

sekarang terus berkembang. Hal ini 

mempengaruhi banyaknya pengguna internet di 

kalangan masyarakat. Apalagi dikondisi 

pandemi Covid-19 yang mengharuskan 

bergantung kepada internet sepenuhnya dalam 

berbagai aktivitas khususnya dalam dunia 

pendidikan (Reza & Nora, 2022). Pemanfaatan 

teknologi dan komunikasi dalam pembelajaran 

semakin menguatkan alasan pengembangan dan 

pemanfaatan penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran. Penggunaan teknologi sebagai 

salah satu media pembelajaran kurang 

dimanfaatkan tenaga pendidik (Astini, 2020). 

Selain itu, media pembelajaran merupakan alat 

yang bertujuan agar dapat mendorong pikiran, 

perhatian, dan minat peserta didik (Hayati & 

Harianto, 2017). Lebih lanjut, Rahmadri (2021) 

mengungkapkan media pembelajaran yang baik 

memiliki 3 ciri utama, yaitu bersifat fiksatif, 

manipulatif, dan distributif.  
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Fiksatif yaitu kemampuan media untuk 

menyimpan, melestarikan, atau merekonstruksi 

suatu peristiwa. Manipulatif yaitu kemampuan 

mentransfer beragam peristiwa dalam konteks 

atau waktu yang beragam dalam satu alur yang 

menarik. Sementara itu, distributif yaitu 

kemampuan media untuk menampilkan suatu 

hal atau peristiwa secara merata kepada siswa 

tanpa pengecualian dan dapat disajikan secara 

berulang-ulang tanpa kehilangan esensi dari hal 

yang hendak disampaikan (Aprila et al., 2020). 

Sebagai tenaga pendidik, seharusnya memiliki 

keterampilan dalam hal menyusun, merancang 

dan mengembangkan media pembelajaran 

(Rajagukguk et al., 2021). Akan tetapi, pada 

praktiknya kebanyakan tenaga pendidik tidak 

memiliki keterampilan tersebut. Tenaga 

pendidik dalam pembelajaran biasanya hanya 

menggunakan papan tulis, power point, atau 

modul yang diberikan untuk peserta didik 

(Sulastri et al., 2020). 

 Akibatnya, peserta didik menjadi kurang 

antusias dalam mengikuti pembelajaran 

dikarenakan media yang digunakan kurang 

menarik, membuat bosan dan susah untuk 

dipahami, sehingga banyak peserta didik yang 

tidak paham dengan materi yang disampaikan 

(Syaparuddin et al., 2020). Salah satu pelajaran 

yang dirasa sulit yaitu mekanika analitik 

(Amaliyah et al., 2021). Mekanika analitik 

merupakan salah satu mata kuliah yang wajib 

ditempuh mahasiswa pendidikan fisika. Mata 

kuliah ini mengenalkan analisis gerak dengan 

menggunakan metode yang dikembangkan 

Lagrange dan juga metode yang dikembangkan 

Hamilton (Ariska et al., 2020). Topik yang 

dipelajari meliputi analisis gerak dengan metode 

Lagrange, kalkulus variasi, masalah 2 benda, 

pengali Lagrange, dan analisis gerak dengan 

metode Hamilton (Shofa et al., 2020). Mata 

kuliah dapat dibuat lebih menarik dengan 

metode seperti halnya video yang ditambah 

animasi. 

Media video pembelajaran adalah media 

yang menyajikan audio dan visual yang berisi 

pesan-pesan pembelajaran baik yang berisi 

konsep, prinsip, prosedur, teori, aplikasi untuk 

membantu pemahaman terhadap suatu materi 

pembelajaran (Mu’minah, 2021). Uraian 

tersebut disimpulkan bahwa video tutorial 

adalah media pembelajaran yang menyampaikan 

pesan kepada mahasiswa berupa audio dan 

visual yang di dalamnya terdapat materi 

pembelajaran interaktif, sehingga mahasiswa 

dapat belajar secara mandiri yang tidak dibatasi 

dengan tempat. Pemateri dapat menjelaskan 

langsung materi mekanika analitik, disajikan 

secara ringkas dan mudah dicerna. 

Dengan adanya ini, diharapkan dapat 

mempercepat pemahaman pembaca dengan isi 

materi mekanika analitik yang selama ini 

dianggap sulit, Selain itu, ada beberapa alasan 

berkenaan dengan pemanfaatan media 

pembelajaran seperti pelajaran akan lebih 

menarik perhatian peserta didik, metode 

mengajar akan lebih bervariasi, dan peserta 

didik akan lebih banyak aktif dalam 

pembelajaran bahkan penggunaan media akan 

dapat mempertinggi kualitas proses dan hasil 

pengajaran (Haidir et al., 2021). Dengan adanya 

berbagai permasalahan tersebut, penelitian ini 

bertujuan mengembangkan media pembelajaran 

mekanika analitik yang menarik bagi peserta 

didik melalui media video. Pengemasan video 

sebagai media pembelajaran mekanika analitik 

terasa dekat dengan peserta didik yang sudah 

tidak asing dan melekat dengan perkembangan 

teknologi yang ada. 

  

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode 

research and development (R&D) yang 

dilakukan dengan mengembangkan media 

pembelajaran berbasis video tutorial. Prosedur 

pengembangan media pembelajaran dilakukan 

melalui (1) tahap studi pendahuluan seperti 

halnya studi literatur dan studi lapangan. (2) 

Tahap pengembangan dilakukan dengan 

membuat desain yang terbagi menjadi 3 bagian 

yaitu menyusun materi, membuat naskah dan 

menyiapkan storyboard, mengambil video, dan 

mengedit video. Selanjutnya dilakukan validasi. 

(3) Tahap evaluasi merupakan tahap akhir dari 

pengembangan model yang berkaitan dengan 

media akhir pembelajaran berbasis video 

tutorial. Sementara itu, penelitian ini bertujuan 

untuk menghasilkan media pembelajaran 

berbasis video tutorial pada mata kuliah 

mekanika analitik. Mengetahui kelayakan media 

pembelajaran berbasis video tutorial pada mata 

kuliah mekanika analitik. 

Kelayakan video pengembangan diukur 

melalui penilaian dengan mengirimkan angket 

kelayakan video pengembangan berupa google 

form. Penilaian tersebut dilakukan secara online 

oleh dosen pembimbing bidang fisika dan tujuh 

mahasiswa aktif pendidikan fisika di FMIPA 

UNY. Instrumen yang dikembangkan 

menggunakan skala likert dengan 4 skala. Skor 
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terendah diberi angka 1 dan skor tertinggi diberi 

skor 4 (Mawardi, 2019). Instrumen kelayakan 

materi dalam video ini ditinjau dari aspek 

kualitas materi dan kemanfaatan. Kisi-kisi 

instrumen kelayakan materi dalam video 

pembelajaran dapat dilhat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kisi-kisi instrumen kelayakan materi 

dalam video pembelajaran 
No. Aspek 

Penilaian 

Indikator 

1. Relevansi 

Materi 

a) Kesesuaian materi dengan 

silabus 

b) Kesesuaian materi dengan 

tujuan pembelajaran 

c) Kesesuaian materi dengan 

standar kompetensi 

d) Kelengkapan materi 

e) Urutan materi 

f) Format penulisan 

g) Ketepatan pemilihan 

gambar 

h) Ilustrasi musik 

i) Gambar komponen mudah 

dimengerti 

j) Keruntutan materi 

2. Manfaat a) Mempermudah proses 

pembelajaran 

b) Materi mudah dipahami 

 

Kriteria penilaian diperoleh berdasarkan 

persamaan konversi yang dikemukakan Panji 

(2022) yaitu hasil konversi data kuantitatif ke 

kualitatif dengan skala 4 seperti pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Kriteria penilaian ideal skala 4 

 
 

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui X 

merupakan skor akhir dan Xi merupakan rerata 

ideal. Xi dapat dihitung dengan persamaan (1). 

 

𝑋𝑖 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 + 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙

2
 

(1) 

 

Sementara itu, Sbi merupakan simpangan baku 

ideal yang dapat dihitung dengan persamaan (2). 

 

𝑆𝑏𝑖 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙

2
 

(2) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Desain pengembangan video tutorial 

pembelajaran fisika pada mata kuliah mekanika 

analitik memuat materi tentang sejarah 

mekanika, persamaan E-L, Lagrange, Hamilton, 

dan contoh soal. Video menyajikan penjelasan 

materi. Pengembangan video pembelajaran ini 

diawali menganalisis kompetensi, pembuatan 

jalan cerita video pembelajaran, menentukan isi 

materi video pembelajaran, dan pengembangan 

video. Setelah semua komponen video 

terkumpul, selanjutnya penggabungan dan 

pengeditan video sesuai storyboard yang telah 

dibuat dengan Powtoon dan menghasilkan video 

dalam mp4. Setelah itu, tahapan uji penilaian 

oleh dosen pembimbing dan mahasiswa 

pendidikan fisika UNY. Angket uji validitas 

disebarkan kepada 1 dosen pembimbing dan 7 

mahasiswa pendidikan fisika. Kriteria penilaian 

diperoleh berdasarkan persamaan konversi yang 

dikemukakan Panji (2022) yaitu hasil konversi 

data kuantitatif ke kualitatif dengan skala 4 

dengan penilaian seperti pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Tabel konversi data 

 
Aspek penilaian yang pertama yaitu 

berupa relevansi materi dengan ringkasan hasil 

penilaian seperti pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Penilaian dosen pembimbing 

pendidikan fisika 
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Pada aspek uji kelayakan, dosen 

pembimbing pendidikan fisika memberikan 

masukan untuk merevisi produk yang 

disampaikan secara tertulis melalui Whattsap. 

Adapun masukkannya yaitu perbaikan penulisan 

persamaan, perbaikan transisi antara materi 

dengan contoh soal, serta memperjelas sejarah 

mekanika analitik. Hasil penilaian video 

pembelajaran menunjukkan interpretasi nilai 

sangat baik pada beberapa indikator. Jika dilihat 

dari kriteria penilaian, produk video 

pembelajaran mekanika analitik dalam aspek 

relevansi materi ini layak digunakan dan dapat 

di uji cobakan oleh peserta didik Hasil uji 

penilaian dosen pembimbing dan mahasiswa 

secara berturut-turut dapat ditunjukkan seperti 

pada Gambar 1 dan Gambar 2. 

 

 
Gambar 1. Hasil uji penilaian dosen pembimbing 

 

 
Gambar 2. Diagram hasil uji penilaian 

mahasiswa 

 

Hasil penilaian video pembelajaran oleh 

tujuh mahasiswa pendidikan fisika menunjukkan 

interpretasi nilai sangat baik pada beberapa 

indikator. Terutama pada indikator kesesuaian 

materi dengan tujuan, format penulisan, 

ketepatan pemilihan gambar, serta ilustrasi 

musik di dalam video.  

Tabel 5. Penilaian mahasiswa pendidikan fisika 

 
 

Jika dilihat dari kriteria penilaian, produk 

video pembelajaran mekanika analitik dalam 

aspek relevansi layak digunakan dan dapat diuji 

coba peserta didik. Sementara itu, aspek 

penilaian kedua yaitu manfaat video 

pembelajaran dengan ringkasan hasil penilaian 

seperti pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Penilaian dosen pembimbing 

 
 

Hasil penilaian video pembelajaran oleh 

dosen pembimbing menunjukkan interpretasi 

nilai sangat baik pada kedua indikator. Jika 

dilihat dari kriteria penilaian, produk video 

pembelajaran mekanika analitik dalam aspek 

manfaat layak digunakan dan dapat diuji 

cobakan peserta didik. Adapun hasil uji 

penilaian dosen pembimbing dan mahasiswa 

secara berturut-turut dapat ditunjukkan seperti 

pada Gambar 3 dan Tabel 7. 

 

 
Gambar 3. Hasil uji penilaian dosen pembimbing 
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Tabel 7. Penilaian mahasiswa pendidikan fisika 

 
 

Hasil penilaian video pembelajaran oleh 7 

mahasiswa pendidikan fisika menunjukkan 

interpretasi nilai sangat baik dan video tutorial 

pembelajaran ini mempermudah pembelajaran. 

Jika dilihat dari kriteria penilaian, produk video 

pembelajaran mekanika analitik dalam aspek 

manfaat ini layak digunakan dan dapat diuji 

cobakan peserta didik. Adapun hasil uji 

penilaian mahasiswa pendidikan fisika dapat 

ditunjukkan seperti pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Diagram hasil uji penilaian mahasiswa 

 

Berdasarkan hasil penilaian keseluruhan 

mahasiswa, media video tutorial pembelajaran 

mekanika analitik yang dikembangkan 

memenuhi kriteria layak dalam segi materi dan 

media, sehingga dapat diujicobakan. Hal ini 

menunjukkan video tutorial pembelajaran 

mekanika analitik yang dikembangkan dapat 

dijadikan sebagai media belajar bagi tenaga 

pendidik dalam mengajar ataupun untuk media 

belajar peserta didik baik. Adapun tampilan 

video pembelajaran yang telah dikembangkan 

dapat ditunjukkan seperti pada Gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Tampilan video pembelajaran 

SIMPULAN  

Berdasarkan temuan penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa video pembelajaran yang 

telah dikembangkan layak dan bisa di uji coba, 

sehingga diindikasikan bahwa video tersebut 

dapat menambah variasi belajar. Selain itu, 

dengan menggunakan video pembelajaran 

seperti ini akan banyak orang yang akan lebih 

tertarik untuk menonton dan mudah mencerna 

pelajaran dari jarak jauh seperti ini. Secara 

keseluruhan video ini dapat di sesuaikan 

kembali dengan materi yang lebih lengkap dan 

penyampaian yang lebih baik. Harapannya, 

video pembelajaran atau animasi seperti ini 

dapat membantu banyak orang untuk bisa lebih 

memahami pelajaran mekanika analitik. 
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